
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa gambaran faktor resiko hipertensi pada 

penderita hipertensi di Dusun Alkmar Kecamatan Purwosari Pasuruan 

yaitu: 

1. Faktor resiko yang tidak dapat dikontrol meliputi usia, jenis kelamin 

dan riwayat keluarga dimana hasil penelitian menujukkan bahwa 

sebagian besar responden (66%) berumur ≥50 tahun sebanyak 15 

orang. Ditinjau dari segi jenis kelamin bahwa sebagian besar 

responden (66%) berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 orang. 

Ditinjau dari riwayat keluarga sebagian besar responden (57%) 

dengan keluarga mempunyai riwayat hipertensi sebanyak 13 orang. 

2. Faktor resiko yang dapat dikontrol yaitu konsumsi makanan asin 

sebagian besar responden (70%) mengkonsumsi makanan asin 

sebanyak 16 orang. Ditinjau dari konsusmsi makan lemak  sebagian 

besar responden (61%) tidak mengkonsumsi makanan lemak 

sebanyak 14 orang. Ditinjau dari perokok sebagian besar responden 

(52%) perokok sebanyak 12 orang . Ditinjau dari obesitas sebagian 

besar responden (66%) BB normal (tidak obesitas) sebanyak 15 

orang. Ditinjau dari aktifitas fisik atau olahraga sebagian besar 



responden (57%) tidak melakukan aktifitas fisik (olahraga) sebanyak 

13 orang. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Dari hasil penelitian masih adanya masyarakat yang menderita 

hipertensi, untuk itu sebagai institusi pendidikan yang bergerak dalam 

dunia kesehatan sebaiknya memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat untuk selalu menjaga pola makan, berolahraga setiap hari 

untuk mengurangi resiko hipertensi dan selalu mengontrol tekanan 

darah setiap 1 bulan sekali. 

2. Bagi Petugas Kesehatan Dusun Alkmar  

Penambahan program promotif seperti memberikan pendidikan 

kesehatan masyarakat dengan melakukan penyuluhan mengenai 

faktor risiko yang dapat meningkatkan kejadian hipetensi. Seperti 

memberikan program diet sehat sesuai dengan dietary approaches to 

stop hypertension (DASH), melakukan deteksi dini dan menjaring 

masyarakat yang memiliki riwayat keluarga hipertensi sehingga kasus 

dapat diketahui dan ditangani lebih awal.  

3. Bagi Masyarakat  

Sebaiknya masyarakat mengurangi atau menghindari faktor risiko 

terhadap kejadian hipertensi merupakan upaya yang baik, seperti 



menghindari konsumsi lemak secara berlebih, konsumsi garam 

rendah atau secukupnya, berolah raga secara teratur untuk menjaga 

berat badan tetap ideal dan tetap beraktivitas fisik seperti berjalan kaki 

minimal 30 menit dalam sehari, dan tidak merokok. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti hubungan hipertensi dengan 

riwayat keluarga, kebiasan merokok, konsumsi lemak atau konsumsi 

asin agar terdeteksi lebih dini tentang penyebab utama masyarakat 

terkena hipertensi. 
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